
Putih telur atau albumin telur diketahui memiliki zat aktif yang bersifat bakterisidal . Untu
mengetahui efektivitas putih telur sebagai antibakteri dilakukan penelitian terhadap beberap
bakteri gram positif, gram negatif dan Mycoplasina gallisepticunt (MG) . Penelitian dilakuka
dengan menggunakan kertas cakram steril . Sebanyak 25 ul putih telur dengan konsentrasi I,U ; 2,
atau 5% masing-masing diteteskan pada kertas cakram steril . Kertas cakram yang suda
mengandung putih telur kemudian ditetAkan pada media agar atau mikoplasma agar yan
masing-masing telah diinokulasi dengan bakteri gram positif, gram negatif atau Mikoplasnu
Selanjutnya media ini diinokuasi pada sulnl 37°C selama 24 jam untuk media agar dan 3-7 lia
untuk mycoplasma agar. Ulangan dilakukan sebanyak 2 kali . Hasil penelitian ini memperlillatka
bahwa konsentrasi putih telur 1 sampai 5% secara in vitro dapat menghambat pertumbuhan gra ;
positifdan MG tetapi tidak dapat menghambat pertumbuhan gram negatif.

Kata kunci : Putih telur, bakteri gram positif, gram negatif, M. gallisepticunt

Pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri sampai Saw ini masill banyak dilakuka
dengan menggunakan antibiotika . Penggunaan antibiotika dengan jenis yang sama secara ten
menerus dapat menimbulkan implikasi menurunkan daya kerja obat atau Iebill jaull [al
menimbulkan resistensi (SOERIPTO, 1996) . Dengan timbulnya resistensi pada bakteri terlladl
antibiotika maka diperlukan obat yang memiliki daya kerja lebih kuat atau lebih baik yaitu dengt
jalan meningkatkan dosis, kombinasi antibiotika atau penggtmaan altematif obat non konvension
yang memiliki daya kerja bakterisidal .

Putih telur atau albumin telur dengan enzim lisozim-nya diketahui memiliki daya antibakte
(JAWETS et al., 1982 ; TAYLOR, 1983 ; ROBINSON, 1989) . Beberapa peneliti telah melaporkan bah%
putih telur secara in-vitro dapat menghambat pertumbuhan bakteri Listeria ntonocvlogene
Micrococcus luteus, Sarcina lutea, Bacillus subtilis, Biftdo bacteria dan Lactobacilli (WANG d;
SHELEF, 1991 ; HEINE et al., 1995, BRAUN dan FEHLHABER, 1996) dan secara in-vivo pada nlcrn
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli (KIMURA et al ., 1995) . Efektivitas put
telur terhadap mikoplasma sampai saat ini belum pernah dilaporkan .

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetalrai efek putih telur secara in vitro terhad
pertumbuhan bakteri gram positifMicrococcus sp ., Staphylococcus sp . dan Streptococcus sp ., d
bakteri gram negatif E. coli, Shigella sp . dan Sahnonella enteritidis serta Al coplast
gallisepticum (MG) .

Isolat
Dalam penelitian ini digunAan bakteri gram positif (Micrococcus sp ., Staphvlococc

aureus dan Streptococcus sp .) gram negatif (E. coli, Shigella sp . dan S. enteritidis) dan 2 iso
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Mycoplasma gallisepticunt yaitu isolat luar MG-S6 dan isolat lokal MG-88016 . Senwa isolat
tersebut yang diperoleh dari laboratorium bakteriologi, Balai Penelitian Veteriner .

Putih telur dan antibiotika
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Putih telur ayam diencerkan dalam aquades steril dengan konsentrasi 1,0%; 2,5% dan 5,0 %.
Sebanyak 25 ul dari masing-masing pengenceran putih telur diteteskan pada kertas cakram steril
dan didiamkan sampai kering dalam kabinet biohazard selama 10-15 menit . Sebelum digunakan
kertas cakram yang sudah diberi putih telur dimasukkan dalam botol Mc.Cartney steril kemudian
disimpan di dalam lemari es . Sebagai pembanding pengujian digunakan antibiotika enrofloxacin
dengan konsentrasi 5 ul .

Media

Untuk pertumbuhan, perbanyakan dan pengujian bakteri gram positif dan gram negatif
digunakan media agar nutrien dan Mueller-Hinton, sedangkan untuk kutnan MG digunakan media
mikoplasma cair dan padat .

Kertas eakram

Kertas cakram (Whattnan AA disc) dengan ukuran 6 turn yang inampu inenampung 25 ul
cairan disterilkan lebih dahulu sebelum dipergunakan dalam pengujian .

Cara kerja

Masing-masing kultur yang akan digunakan dibiakkan terlebilh dahulu dalam niedia agar
nutrien selama 24 jam . Setelah tumbuh, beberapa koloni diambil sebagai inokulurn biakan yang
akan digunakan . Kekeruhan biakan yang akan dipergunakan diatur sesuai atau secara dengan
kekeruhan larutan Mc.Farland No . 0,5 . Setelah sesuai kemudian diinokulasikan pada niedia agar
Mueller-Hinton dengan cara dituangkan supaya pertumbuhan bakteri dapat inerata . Media
dibiarkan mengering dalam kabinet biohazard selama 10-15 menit . Setelah kering, diletakkan
kertas cakram yang sudah mengandung putih telur yang akan diuji secara duplikasi . Sebagai
pembanding kertas cakram yang sudah mengandung antibiotika enrofloxacin juga diletakkan
secara terpisah dari putih telur di atas permukaan media agar yang sudah mengandung bakteri
yang akan diuji . Media agar yang sudah berisi biakan dan kertas cakram kemudian diinkubasikan
pada suhu 37°C dan diukur diameter daerah hambatan pertumbuhannya setelah 24 jam inkubasi .

Untuk pertumbuhan mikoplasma dilakukan pada media mikoplasma cair dan diinkubasikan
pada suhu 37°C sampai terjadi perubahan warna media dari merah kekuning-kuningan . Inokuhnn
yang digunakan yaitu biakan mikoplasma dengan pengenceran 10 -4 . Biakan dituangkan pada
media mikoplasma agar kemudian dibiarkan sampai kering di dalarn kabinet biohazard. Setelah
kering, kertas cakram yang sudah mengandung konsentrasi putih telur diletakkan di atasnya secara
duplikasi . Media agar ini kemudian diinkubasikan secara inikroerophilik pada suhu 37°C selama
3-7 hari sampai pertumbuhan koloni inikoplasina dapat diamati . Diameter daerah hambatan
pertumbuhan diukur dengan menggunakan penggaris .

HASIL

Hasil uji hambatan putih telur dan enrofloxacin terhadap bakteri gram positif, grant negatif
dan MG dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1 dan 2 . Putilt telur dapat menghantbat
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Sebagai pembanding digunakan antibiotika enrofloxacin . Hasil uji memperlihatkan baliw,
enrofloxacin dapat mengllambat pertumbuhan sennla bakteri gram positif, gram negatif dan MC
yang besar diameter daerah hambat pertumbuhannya bervariasi antara 25 sampai 62 mnl .
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pertumbuhan bakteri gram positif dengan variasi diameter daerah hambatan antara 8 sampai 22
mm. Makin tinggi konsentrasi putill telur yang digunakan makin besar daerall hambatan
pertumbuhan yang dibentuk . Micrococcus sp memperlihatkan daerah hambatan pertunlbullan yang
lebih besar dibandingkan kedua bakteri gram positif lainnya, sedangkan Streptococcus sp .
memperlihatkan daerah hambatan pertumbuhan yang terkecil . Putill telur dapat mengllambat
pertumbuhan Mycoplasma gallisepticum dengan variasi hambatan pertumbuhan antara 15 sampai
28 mm tergantung pada besar konsentrasi putih telur yang digunakan . Pada pengujian terhadap
bakteri gram negatif, putih telur tidak memperlihatkan daerah hambatan pertumbuhan .

PEMBAHASAN

Putih telur dipilili sebagai pengganti antibiotika karena diketalud bahwa di dalam putill telui
mengandung enzim lisozim yang memiliki sifat antibakteri (ROBINSON, 1989) . Sebagai antibakter
dijelaskan bahwa lisozim memiliki kemampuan untuk menghidrolisa peptidoglikan yanl
merupakan komponen dari dinding sel bacteria (ROBINSON, 1989 ; JAWETS et al., 1982) .

Pada penelitian ini diperolell hasil bahwa putill telur pada konsentrasi 1,0 ; 2,5 dan 511
mampu untuk menghambat pertumbuhan bakteri gram positif Nlicrococcus sp ., Staplrvlococcu.
aureus dan Streptococcus sp . Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukal
oleh peneliti sebelumnya (WANG dan SHELEF, 1991 ; HEINE et al., 1995 ; BRAUN dan FEIIIAiABER

1996) yang mendemonstrasikan hambatan pertumbuhan terhadap bakteri gram positif Listerii
monocytogenes, Micrococcus luteus, Sarcina lutea, Bacillus subtilis, Bifido bacteria dai
Lactobacilli . Pada penelitian ini nlemperlillatkan hasil yang lebill sensitif dibanding dengai
penelitian sebelumnya di mana dengan konsentrasi 1% sudah mampll untllk nleninlbulkal
hambatan pertumbuhan (Gambar 1) sedangkan peneliti lain (WANG dan SHELEF, 1991
menggunakan konsentrasi 15% untuk menghambat pertumbuhan Listeria inonocvtogene . Untul

Tabel 1 . Hasll uji hambatan pertumbuhan dengan zat putih telur dan enrofloxacin

No . Jenls bakteri
1 %

Rata-rata diameter
Zat putih telur

2,5%

hambatan

5

(mm)
Enrolloxacin

Gram positif
1 Micrococcus sp 19 20 22 30

2 Staphylococcus aureus 14 16 19 32

3 Streptococcus sp . 8 9 10 25

Gram negatif
4 Escherichia coli 0 0 0 45

5 Shlgella sp . 0 0 0 40

6 Salmonella enteritidis 0 0 0 34

Mycoplasma
7 M. gallisepticum S6 20 22 28 62

8 M.gallisepticum 88016 15 20 22 62
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membuktikan adanya efek bakteriolisis terhadap bakteri Bifidobakteria clan Laktobacilli (WINE et
al., 1995) langsung menggunakan enzym lisozim dengan dosis 5, 50 clan 500 mg lisozini/L .
Sebaliknya, pada penelitian ini putih telur tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri grain
negatif Hasil ini nampaknya sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh BRALTN clan FE111.11ABER
(1996) dimana putih telur hanya memberikan efek hambatan pertumbuhan yang sangat kecil
terhadap S. enteritidis. Tidak terjadinya hambatan pertumbuhan terhadap bakteri gram negatif
kemungkinan karena lapisan peptidoglikan yang terdapat pada dinding sel bakteri gram negatif
lebih tipis clan tekanan osmotik di dalam dinding sel lebih kecil dibandingkan dengan dinding sel
bakteri gram positif (ROBINSON, 1999) . Kemungkinan lain konsentrasi putih telur yang digunakan
pada penelitian ini terlalu kecil sehingga tidak mampu untuk menghambat pertumbuhan bakteri
gram negatif Untuk mengetahui efektivitas putih telur dengan dosis lebili besar cliperlukan
penelitian lebih lanjut .

Gambar 1 . Efek 1% putih telur terhadap pertuinbuhanHicrococcus sp .

Hambatan pertumbuhan yang terjadi terhadap MG baik terhadap isolat lokal mmnipun luar
memperlihatkan daerah hambatan yang cukup besar yaitu antara 15 mm sampai 28 mm. Hal ini
sangat menarik karena MG diketahni tidak memiliki dinding sel, hanya clikelilingi oleh sclaput
membran clan ticlak mampu mensintesa peptidoglikan (RAZIN clan FREUNDT, 1984 ; YODER, 1991) .

Menurut NCCLS (1984) untuk enrofloxacin, daerah hambatan pertumbuhan clikatakan
sensitif apabila diameter hambatan yang terjacli sama dengan atau lebili besar dari 17 nun . Dengan
mengacu pada NCCLS, jika dibandingkan dengan enrofloxacin maka hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa konsentrasi 1% putih telur suclah memperlihatkan kepekaan terhadap MG
isolat luar clan Miicrococcus sp ., sedangkan pada konsentrasi 5% kepekaan terlihat pacla kedua
isolat MG, Micrococcus sp . dan Staphylococcus aureus.
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Gambar 2. Efek 2,5 % putih telur terhadap pertumbuhanMG S6

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa putih telur ayam dengan konsentrasi 1 sampai
5% secara in vitro dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan MG, tetapi tidab
dapat menghambat pertumbuhan bakteri grain negatif.
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